


























































































































































RELEVANSI POKOK-POKOK PEMIKIRAN PAULO FREIRE DALAM 
PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan relevansi pokok-pokok pemikiran 
Paulo Freire dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013. Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan desain penelitian kepustakaan (library research). Pengambilan data 
dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi dan kepustakaan. Sedangkan teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis isi (content analysis) karena untuk 
mengetahui pemikiran Paulo Freire melalui berbagai khasanah kepustakaan. 
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik comfirmability (kepastian). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa pokok-pokok pemikiran 
Paulo Freire, yakni humanisasi, kesadaran, dan dialog memiliki relvansi dalam 
pelaksanaan Kurikulum 2013. Ketiga pokok pemikiran tersebut menopang proses 
Pendidikan Hadap Masalah (Problem Posing Education) yang merupakan alternatif 
Paulo Freire dalam menghadapi pendidikan gaya bank (banking system). Pendidikan 
Hadap Masalah memiliki relevansi dengan Kurikulum 2013 karena keduanya 
memposisikan siswa sebagai subyek, sehingga hubungan guru bukanlah subyek-obyek 
tetapi subyek-subyek sehingga menciptakan pembelajaran aktif (active learning) yang 
berpusat pada siswa (students centered). 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Aktif, Pemikiran Paulo Freire, Kurikulum 2013. 
 
Abstrac 
This research aims describe the relevancy of Paulo Freire’s fundamental thought 
in implementation of Curriculum 2013 . This study is a qualitative research using 
library research design. Collecting data in this study is using documentation and 
literature. Data analysis technique uses content analysis as to know the thinking of 
Paulo Freire through various treasures in literature. The examination of data validity 
uses comfirmability techniques (certainty). Based on this research can be concluded 
that fundamental Paulo Freire's  thought, the humanization, awareness, and dialogue 
have relevancy in the implementation of Curriculum 2013. Three main ideas sustain the 
process of Problem Posing Education which is an alternative Paulo Freire in the face 
of banking system. Problem Posing Education have relevance to the curriculum 2013 
because both are positioned students as subjects, so that the relationship between 
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teachers and students are not the subject-object but subjects thus creating active 
learning that is centered on students (students centered). 
 
Keyword: Active Learning, Curriculum 2013, Paulo Freire’s thought. 
 
1. PENDAHULUAN 
Paulo Freire adalah tokoh penggagas pendidikan yang berasal dari Brazil, terkenal 
dengan gagasannya yang mampu mengembalikan harkat dan martabat manusia sebagai 
makhluk bebas. Pokok pemikiran Paulo Freire yang terangkum dalam struktur 
fundamental pedagogik dalam Kesuma (2016: 160) diantaranya humanisasi, kesadaran, 
dan dialog. Dari ketiga pokok-pokok pemikiran tersebut, Paulo Freire menawarkan 
sebuah pendekatan dalam pendidikan yang disebut dengan pendidikan hadap masalah 
yang merangkum ketiga pokok pemikirannya. Menurut Freire (2007: X) sistem 
pendidikan yang ada sekarang diandaikan sebagai sebuah “bank” (banking concept of 
education) di mana para peserta didik diberi ilmu pengetahuan agar ia kelak 
mendatangkan hasil dengan lipat ganda. Peserta didik disini lantas diperlakukan 
bagaikan “bejana kosong” yang akan diisi sebagai sasaran tabung atau penanaman 
“modal ilmu pengetahuan” yang kelak nanti akan dipetik hasilnya. Peserta didik hanya 
sekedar menerima pengetahuan, mencatan dan menghafal.  
Berbeda dengan sistem pendidikan yang ditawarkan oleh Paulo Freire yaitu sistem 
pendidikan “Hadap Masalah” (Problem Posing of Education). Peserta didik dan guru 
merupakan subyek-subyek, bukan subyek-obyek dan obyek mereka adalah realita. Jadi, 
keduanya saling belajar satu sama lain dan saling memanusiakan. Sehingga peserta 
didik bertindak dan berfikir serta menyatakan hasil dan buah pikiran sendiri. Beranjak 
dari pemikiran tersebut, era yang berlaku sekarang di Indonesia menerapkan sistem 
kurikulum 2013. Pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah menekankan active learning atau 
yang biasa disebut pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif disini memiliki makna 
memposisikan siswa tidak hanya sebagai objek, melainkan siswa mampu sebagai subjek 
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dalam pembelajaran. Sehingga dalam kurikulum 2013 siswa dituntut untuk aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Hal ini merupakan salah satu usaha untuk mengembangkan 
potensi manusia yang dimiliki. 
Pemberlakuan kurikulum 2013 dikarenakan adanya dugaan bahwa guru dan siswa 
sulit untuk kreatif. Realita yang terjadi saat ini masih banyak ditemukannya 
pembelajaran yang pasif tanpa adanya interaksi dua arah antara guru dengan siswa. 
Seolah guru tahu segalanya dan murid tidak tahu apa-apa. Selain itu, pendidikan dewasa 
ini hanya dijadikan sebagai transfer of knowledge, yang seharusnya tidak hanya sekedar 
mentransfer ilmu kepada peserta didik, tetapi lebih dari itu yakni mentransfer nilai 
(transfer of value). Sejalan dengan hasil pendidikan yang sudah menerapkan konsep 
Paulo Freire ini adalah guru menjadi rekan murid yang melibatkan dirinya dan 
merangsang daya pemikiran kritis kepada murid, sehingga membuat kedua belah pihak 
bersama-sama mengembangkan kemampuan untuk mengembangkan sikap serta 
kreativitasnya. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan desain penelitian 
kepustakaan atau library research yang bersifat deskriptif-analitis. Deskriptif analitis 
menurut Moleong (2011: 257) merupakan rancangan organisasional dikembangkan dari 
kategori-kategori yang dikemukakan dan hubungan-hubungan yang disarankan atau 
yang muncul dari data. Sedangkan untuk meneliti berbagai naskah, terutama buku 
Pendidikan Kaum Tertindas, penelitian ini menggunakan pendekatan historis (historical 
approach). Penggunaan metode historis dimaksudkan untuk menjelaskan latar belakang 
pemikiran Paulo Freire yang mempengaruhi cara pandangnya terhadap pendidikan 
hingga melahirkan buku-buku karyanya di bidang pendidikan. 
Sumber data dalam penelitian ini yakni sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Adapun Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini meliputi karya 
yang ditulis oleh Paulo Freire sendiri maupun Paulo Freire dengan penulis lain. Seperti 
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buku „Pendidikan Kaum Tertindas‟ dan „Politik Pendidikan‟. Selain buku karangan 
Freire, penelitian ini juga menggunakan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 
mengenai Standar Proses Pelaksanaan dan Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, 
Tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum 2013. Sedangkan sumber data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi karya-karya tokoh lain yang pembahasannya 
memiliki relevansi dengan isi dan muatan dalam penelitian ini.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi dan kajian kepustakaan. Metode analisis data kualitatif dalam penelitian 
ini menggunakan analisis isi (contet analysis). Analisis isi dalam penelitian ini adalah 
melakukan analisis semua bentuk komunikasi dari khasanah kepustakaan seperti artikel, 
buku, jurnal, dan peraturan perundang-undangan. Sedangkan uji keabsahan yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik confirmability (kepastian). 
Menurut Sugiyono (2014: 131) bahwa menguji konfirmability berarti menguji hasil 
penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan 
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan maka penelitian tersebut telah memenuhi 
standar konfirmability.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perspektif pendidikan Paulo Freire dalam Kesuma (2016: 159) meliputi humanisasi, 
kesadaran serta dialog. Humanisasi dalam pendidikan merupakan hal penting yang 
dijadikan sebagai titik-tolak, proses, dan titik-tuju pendidikan. Titik-tolak dalam hal ini, 
manusia sebagai subjek yang sadar. Sedangkan titik-tujunya adalah manusia sebagai 
subjek pengubah dunia. Humanisasi dimulai dengan pengasumsian si terdidik adalah 
makhluk sadar, sebagai subjek. Subjek sadar sebagai seorang pelaku bukan diibaratkan 
sebagai tabung bejana yang kosong (an empty mind) yang harus diisi. Murid mulai sadar 
akan eksistensinya sebagai subjek yang aktif, meng-kreasi atau me-rekreasi 
pengetahuan.  “Freire regards dialog as the basic item in the knowledge structure” 




3.1 Relevansi Pokok-Pokok Pemikiran Paulo Freire dalam Pelaksanaan 
Kurikulum 2013 
3.1.1 Humanisasi dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 
Tahap pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 tertuang dalam Permendikbud 
Nomor 22 Tahun 2016 yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup.  
Tabel 1. Konsep Pembelajaran Kurikulum 2013 dan Paulo Freire 
Langkah 
Pembelajaran 
Deskripsi Pembelajaran Konsep Paulo Freire 
Kegiatan 
Pendahuluan 
Kegitan awal mencakup pembinaan keakraban dan pre-test.  
a. Pembinaan keakraban perlu dilakukan untuk menciptakan 
pembelajaran yang kondusif bagi pembentukan kompetensi 
peserta didik, sehingga tercipta hubungan yang harmonis 
antara guru sebagai fasilitator dan peserta didik serta antara 
peserta didik dengan peserta didik. (Mulyasa, 2013: 126). 
b. Pretes (tes awal) selain memiliki fungsi untuk menyiapkan 
peserta didik tetapi juga untuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik. 
Dilihat melalui konsep Freire: 
a. Pembinaan keakraban merupakan salah satu 
syarat terbentuknya suatu dialog. Karena tanpa 
mengenal maka tidak akan tercipta hubungan 
yang harmonis antara guru dan siswa. Akibatnya 
dialog tidak akan terbentuk. 
b. Kegiatan pretes menjelaskan bahwa guru tidak 
beranggapan bahwa murid hanyalah kertas 
kosong yang tidak tahu apa-apa. 
Kegiatan Inti 
a. Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang 
disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan peserta 
didik. guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/ 
mencoba, menalar / mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 
b. Dalam kegiatan inti mengembangkan tiga ranah aspek yang 
meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik 
(student centered active learning). 
Memposisikan peserta didik sebagai subjek 
aktif. Hubungan guru dan peserta didik adalah 
subyek-subyek. Bukan subyek-obyek. 
b. Pendidikan bukanlah alat untuk mentransfer 
ilmu, tetapi lebih dari itu sebagai transfer value 
juga yang tidak hanya menekankan pada 
pengetahuan saja. 
Kegiatan Penutup Kegiatan inti meliputi: 
a. Kegiatan guru bersama peserta didik, meliputi membuat 
rangkuman, merefleksi, dan umpan balik. 
b. Kegiatan guru meliputi, penilaian, tindak lanjut, dan 
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
Kegiatan ini yang disebut guru belajar ketika 
mengajar dan murid mengajar ketika belajar. Guru 
dan murid bersama-sama membuat rangkuman dan 
merefleksi. Hal ini beranggapan bahwa guru dan 
siswa sebagai subyek-subyek, sedangkan realita 




Melalui tabel analisis, menjelaskan bahwa dalam pembelajaran Kurikulum 2013 dan 
Konsep Paulo Freire terdapat usaha untuk saling memanusiakan antara guru dan murid 
sehingga tercipta humanisasi tanpa ada penindas maupun tertindas. 
3.1.2 Konsep Kesadaran dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 
Pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 memiliki relevansi dengan pemikiran 
Paulo Freire melalui penjabaran pertanyaan-pertanyaan Freire yang dibentuk untuk 
membangkitkan kesadaran manusia. 
Tabel 2. Konsep Penyadaran Paulo Freire dalam Kurikulum 2013 
Konsep Penyadaran Kegiatan dalam Pembelajaran Kurikulum 2013 
what is the problem? 
(Apa permasalahannya?) 
Dapat ditemui dalam kegiatan eksplorasi siswa. 
Dimana guru menggunakan pertanyaan tersebut 
untuk mengenalkan bahan dan mengaitkannya 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta 
didik. 
why is it happening? 
(Kenapa bisa terjadi?) 
Dapat ditemui dalam konsolidasi pembelajaran. 
pertanyaan tersebut dapat mengaktifkan peserta didik 
dalam pembentukan rasa ingin tahu. 
what can be done to change 
the situation?  
(Apa yang dapat dilakukan 
untuk memecahkannya?) 
Dapat ditemui dalam kegiatan inti pembelajaran. 
Pertanyaan tersebut mampu membuat peserta didik 
untuk ikut secara aktif dalam proses pemecahan 
masalah (problem solving). 
 
Melalui sebuah penyadaran, maka akan membuat pembelajaran semakin bermakna. 
Kebermaknaan tersebut mengartikan pembelajaran bukanlah sebuah proses menghapal 
dan mencatat melainkan kegiatan mengkreasi dan menemukan. 
3.1.3 Konsep Dialog dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 
Merujuk pada konsep dialog Paulo Freire, Kurikulum 2013 dalam pelaksanaan 
pembelajarannya dikenal adanya pembelajaran langsung (direct instructional) dan tidak 
langsung (indirect instructional). Adapun hubungan pembelajaran langsung dengan 





Tabel 3. Kurikulum 2013 dalam Empat Pilar Pembelajaran 
Empat pilar 
pembelajaran 
Pembelajaran langsung dalam Kurikulum 2013 
Learning to know  
(Belajar mengetahui) 
Peserta didik diajarkan untuk mengetahui apa yang 
dipelajarinya di kelas dan lingkungan sekitarnya guna 
meningkatkan interaksi sosialnya dalam membangun 
pemahaman dan pengetahuannya. 
Learning to do 
(Belajar melakukan) 
Belajar dengan berbuat merupakan cara yang lebih 
efektif. Belajar bukan hanya aktivitas mendengar dan 
melihat tetapi juga aktivitas berbuat. Dengan berbuat 
akan lebih sempurna dalam menguasai apa yang 
dipelajari (Amri, 2015: 10). 
Setelah peserta didik memperoleh pengetahuan dan 
pemahaman, kemudian dibiasakan untuk melakukan 
kegiatan yang berkaitan dalam proses pembelajaran guna 
meningkatkan pengalaman belajar  seperti dilibatkan 
dalam proses demonstari ketika proses pembelajaran 
berlangsung. 
Learning to be 
(Belajar menjadi diri 
sendiri) 
Setelah peserta didik belajar dalam keterlibatannya 
selama proses pembelajaran , ia mulai percaya diri bahwa 
ia mampu melakukan sendiri tanpa bergantung dengan 
orang lain. Sehingga ia dapat mengatasi problematika 
kehidupan yang dihadapinya. 
Learing to live together 
(Belajar hidup dalam 
kebersamaan) 
Peserta didik akan sadar bahwa dirinya tidak hidup 
sendiri, tetapi bersosial dan harus beinteraksi dengannya. 
 
Keempat pilar tersebut hanya dapat dilaksanakan oleh seorang pendidik (guru) dalam 
menghidupkan suasana dialogis dengan peserta didiknya.  Tanpa adanya dialog maka 
mustahil keempat pilar tersebut dapat terwujud. 
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3.2   Pendidikan Gaya Bank (Banking System) dan Pembelajaran Berpusat pada 
Guru (Teacher Centered) 
Pendidikan gaya bank (banking system) merupakan julukan yang diciptakan oleh Paulo 
Freire dalam melihat realitas praktik pendidikan yang  dianggapnya bersifat negatif. 
Menurut Freire ( 2007: x) sistem pendidikan yang ada dan mapan selama ini diandaikan 
sebagai sebuah “bank” (banking concept of education) di mana peserta didik diberikan 
ilmu pengetahuan agar kelak dapat mendatangkan hasil dengan lipat ganda. 
Pendidikan gaya bank menurut Rugut dan Osman (2013: 24) “In this form of 
education the teacher deposit in the minds of the learners who are considered to be 
empty or ignorant, bits information or knowledge, much like we deposit money in a 
(empty) bank account”. Pernyataan tersebut memiliki makna bahwa pendidikan gaya 
bank mengibaratkan guru mendepositkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik yang 
dianggap sebagai tabung kosong ,  yang tidak tahu apa-apa. Pendidikan seperti ini 
menjadikan kegiatan “menabung”, peserta didik diibaratkan sebagai celengan dan para 
guru adalah  penabungnya. 
3.3 Pendidikan Hadap Masalah (Problem Posing Education) dan Pembelajaran 
Aktif (Active Learning) dalam Kurikulum 2013 
Pendidikan Hadap Masalah (Problem Posing Education) merupakan suatu metode yang 
harus terus menerus merangsang kearah suatu tindakan, dan dari tindakan tersebut 
kemudian direfleksi lagi. Konsep hadap masalah sejalan dengan konsep dalam 
Kurikulum 2013 yang biasa disebut dengan pembelajaran aktif (active learning) yang 
berpusat pada siswa (student centered). Menurut Amri (2015: 1) pembelajaran aktif 
adalah suatu model pembelajaran yang membuat siswa menjadi aktif. 
Menurut Prihantoro (2015: 80) “Standard process that was initially focused on the 
exploration, elaboration and confirmation is fitted with observing, questioning, 
collecting information, presenting, summing, and creating”. Pernyataan tersebut 
memiliki makna bahwa Standar Proses dalam Kurikulum 2013 memfokuskan  kegiatan 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi yang mencakup kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, menyimpulkan dan mencipta. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dalam Kurikulum 2013 dan Konsep Paulo Freire, keduanya 
memposisikan siswa sebagai subyek aktif  (student centered) sehingga mampu 
menciptakan pembelajaran aktif (active learning). 
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3.4 Pokok-Pokok Pemikiran Paulo Freire dan Standar Proses (Permendikbud 
Nomor 22 Tahun 2016 
Adapun relevansi Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 mengenai Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah dengan konsep pemikiran Paulo Freire. 
3.4.1 Perencanaan Pembelajaran 
a. Silabus 
Salah satu yang termuat dalam silabus dijelaskan pada point (g) pembelajaran, yaitu 
kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik untuk mencapai kompetensi 
yang diharapkan. Sejalan dengan pemikiran Freire bahwa guru dan siswa adalah 
subyek-subyek bukan sebagai subyek-obyek. Sehingga dapat dikatakan pembelajaran 
adalah kegiatan yang dilakukan guru dan peserta didik. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap 
dan sistematis pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berparisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
3.4.2 Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa pelaksanaan proses pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013 meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan pentup. 
Ketiga kegiatan tersebut dilaksanaan sehingga mampu membantu siswa untuk 
mengembangkan potensi yang peserta didik miliki baik dari aspek kongnitif, afektif 
maupun psikomotorik. 
3.4.3    Penilaian Proses Pembelajaran 
Penilaian yang digunakan dalam Kurikulum 2013 yaitu penilaian otentik. Dalam buku 
Pendidikan Kaum Tertindas (2013: 98-99), Freire menegaskan bahwa “Tugas manusia 
adalah mengungkap tema-tema tersembunyi dibalik situasi-situasi batas pada dirinya 
melalui perbuatan sejarah yang disertai jawaban yang otentik dan kritis”. Konsep 
Pendidikan Paulo Freire menggunakan penilaian otentik karena bertolak belakang dari 









Tabel 4. Penilaian Tradisional dan Otentik  
(Kesuma, 2016: 205) 
Penilaian Tradisional  Penilaian Otentik 
1. Salah satu misi sekolah adalah 
mengembangkan warga masyarakat 
yang produktif. 
1. Salah satu misi sekolah adalah 
mengembangkan warga masyarakat 
yang produktif. 
2. Untuk menjadi seorang warga 
masyarakat yang produktif seseorang 
harus memilih sehimpunan pengetahuan 
dan keterampilan (Iptek). 
2. Untuk menjadi seorang warga 
masyarakat yang produktif 
seseorang harus mampu berkinerja 
atas tugas-tugas yang bermakna 
dalam dunia nyata. 
3. Karena itu, sekolah harus mengajarkan 
Iptek tersebut. 
3. Karena itu, sekolah harus membantu 
para siswa agar menjadi mampu 
meng-kinerja-kan tugas-tugas yang 
akan mereka hadapi ketika mereka 
lulus dari sekolah. 
4. Untuk menentukan keberhasilannya, 
sekolah kemudian harus mengetaskan 
para siswa untuk mengetahui apakah 
mereka sudah memperoleh Iptek 
tersebut. 
4. Untuk menentukan keberhasilannya, 
sekolah kemudian harus meminta 
para siswa meng-kinerja-kan tugas-
tugas bermakna yang menyerupai 
tantangan-tantangan dunia nyata 
untuk mengetahui apakah mereka 




Uraian dan analisa mengenai pokok-pokok pemikiran Paulo Freire memiliki relevansi 
dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 yang dijabarkan melalui tiga pikiran pokok 
fundamental Paulo Freire (humanisasi, kesadaran, dan dialog) yang kemudian secara 
serempak menopang implementasi proses pendidikan hadap masalah. Konsep hadap 
masalah merupakan alternatif Paulo Freire dalam melawan sistem bank (banking 
system) yang mengibaratkan murid sebagai bejana kosong yang tidak tahu apa-apa 
sehingga menciptakan budaya membeo dan pasif pada peserta didik. Konsep pendidikan 
hadap masalah menempatkan pendidik dan terdidik sebagai subyek-subyek 
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pembelajaran, bersama-sama memecahkan permasalahan. Melalui Permendikbud 
Nomor 103 Tahun 2014 dan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 dapat menjelaskan 
proses pembelajaran dalam Kurikulum 2013 menerapkan konsep pembelajaran (active 
learning) yang berpusat pada siswa (student centered). Sehingga dapat disimpulkan 
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